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I. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki peluang besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui berbagai langkah strategis, termasuk penerapan kebijakan keuangan inklusif. Kebijakan ini 

memastikan seluruh lapisan masyarakat dapat mengakses layanan keuangan yang aman, mudah, dan sesuai 

kebutuhan mereka (Nesneri et al., 2023), Salah satu aspek penting dari keuangan inklusif adalah literasi 
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Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berjudul “Membangun Literasi Keuangan 

Syariah di Era Ekonomi Digital melalui Edukasi Statistika Dasar dan Asuransi Syariah” 

bertujuan meningkatkan literasi keuangan syariah siswa SMK, karena rendahnya pemahaman 

mereka dalam mengelola keuangan yang halal, transparan, dan sesuai prinsip syariah. Sasaran 

kegiatan adalah 32 siswa kelas X Manajemen Perkantoran SMK Negeri 7 Kota Serang. 

Kegiatan dilaksanakan pada 17–18 Oktober 2025 di Jl. Raya Bangdes Kampung Baru 

Pakupatan, Kelurahan Panancangan, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang, Provinsi Banten. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, pendampingan praktik, dan simulasi 

pengelolaan keuangan syariah, dengan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil 

menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 64% menjadi 87,6%, dengan peningkatan 

tertinggi pada materi statistika dasar (28%), diikuti literasi keuangan syariah (23%) dan 

asuransi syariah (20%). Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang 

mengintegrasikan statistika dasar dan asuransi syariah efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pengelolaan keuangan syariah, sekaligus 

membentuk generasi muda yang cerdas finansial, beretika, dan berorientasi pada nilai-nilai 

Islam. 
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The Community Service Program (PKM) titled “Building Sharia Financial Literacy in the 

Digital Economy Era through Basic Statistics and Sharia Insurance Education” aims to 

improve the Sharia financial literacy of vocational high school students, addressing their 

limited understanding of managing halal, transparent, and Sharia-compliant finances. The 

program targeted 32 students of class X in the Office Management Department at SMK 

Negeri 7 Kota Serang. The activity was conducted on October 17–18, 2025, at Jl. Raya 

Bangdes Kampung Baru Pakupatan, Panancangan Village, Cipocok Jaya District, Kota 

Serang, Banten Province. The methods applied included interactive lectures, guided practice, 

and simulations of Sharia financial management, with evaluations conducted through pre-tests 

and post-tests. The results showed an increase in average scores from 64% to 87.6%, with the 

highest improvement in basic statistics (28%), followed by Sharia financial literacy (23%) and 

Sharia insurance (20%). These findings indicate that an educational approach integrating 

basic statistics and Sharia insurance is effective in enhancing students’ understanding and 

awareness of Sharia-compliant financial management, while also shaping young generations 

to be financially literate, ethical, and guided by Islamic values. 
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keuangan syariah, yang membantu masyarakat mengelola dana secara halal, transparan, dan etis, serta 

membentuk perilaku finansial bertanggung jawab. 

Literasi keuangan syariah memegang peranan penting dalam membangun kesadaran ekonomi yang 

berlandaskan nilai keadilan, keberlanjutan, dan etika Islami (Fitriah & Ichwanudin, 2020). Pemahaman 

konsep ini tidak hanya membantu masyarakat mengelola keuangan secara halal dan transparan, tetapi juga 

membentuk perilaku finansial yang bertanggung jawab dan membawa kemaslahatan bersama. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

finansial dan minat menggunakan layanan keuangan syariah, sehingga upaya peningkatan literasi pada 

generasi muda menjadi semakin mendesak (Garbo & Ichsan, 2024; Yusmelia et al., 2024).  

Siswa SMK merupakan kelompok usia produktif yang strategis dalam membentuk budaya keuangan 

syariah di masa mendatang. Pendidikan literasi keuangan di sekolah menjadi penting untuk menanamkan 

disiplin, kehati-hatian, dan etika dalam pengelolaan dana. Penelitian menunjukkan bahwa penguatan 

akuntansi dan literasi keuangan syariah di kalangan siswa SMK meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep dan praktik keuangan Islami (Septina et al., 2024). Selain itu, materi tambahan seperti statistika dasar 

dan asuransi syariah dapat memperkaya wawasan siswa mengenai risiko, manfaat, dan mekanisme 

pengelolaan keuangan syariah. 

 
Tabel 1. Perkembangan Literasi Keuangan Syariah 

Tahun 
Literasi 

Keuangan Syariah 

2013 8,91% 

2016 8,91% 

2019 8,93% 

2022 9,14% 

2025 43,42% 

 

 

Tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dari tahun 

ke tahun. Berdasarkan data resmi Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang 

diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS), indeks literasi 

keuangan syariah tercatat sebesar 8,91% pada tahun 2013, dan tetap pada angka yang sama hingga tahun 

2016. Hal ini menunjukkan bahwa pada periode awal, kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan 

berbasis syariah masih relatif rendah dan stabil. Pada tahun 2019, indeks literasi keuangan syariah meningkat 

tipis menjadi 8,93%, dengan peningkatan sekitar 0,22% dibandingkan tahun 2016. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya upaya awal pemerintah dan lembaga terkait dalam memperkenalkan literasi keuangan 

syariah melalui sosialisasi dan program edukasi, meskipun dampaknya masih terbatas. Selanjutnya, pada 

tahun 2022, indeks mengalami kenaikan menjadi 9,14%, atau meningkat sebesar 2,34% dibandingkan tahun 

2019. Peningkatan ini menandakan progres yang mulai terlihat dari upaya edukasi yang lebih terstruktur, 

meskipun literasi masyarakat masih berada pada level rendah. 

Perubahan yang paling signifikan terjadi pada tahun 2025, di mana indeks literasi keuangan syariah 

melonjak hingga 43,42%, dengan peningkatan sebesar 374,6% dibandingkan tahun 2022. Lonjakan ini 

mencerminkan keberhasilan berbagai program inklusi dan edukasi keuangan syariah yang dilaksanakan oleh 

OJK, pemerintah, serta lembaga terkait, termasuk kampanye literasi keuangan di sekolah, seminar, 

workshop, dan pemanfaatan media digital. Peningkatan drastis ini juga menunjukkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang halal, etis, dan sesuai prinsip syariah semakin tinggi, seiring 

dengan perkembangan ekonomi digital di Indonesia. Kenaikan indeks literasi ini sejalan dengan target 

pemerintah untuk mencapai indeks literasi ekonomi dan keuangan syariah sebesar 50% pada tahun 2025, 

sebagaimana arahan Wakil Presiden selaku Ketua Harian Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah 

(KNEKS). Hal ini menjadi indikator bahwa masyarakat tidak hanya semakin memahami konsep dasar 

keuangan syariah, seperti pengelolaan uang halal, larangan riba, dan prinsip tolong-menolong dalam asuransi 
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syariah, tetapi juga mulai mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data dari 

2013 hingga 2025 menunjukkan tren peningkatan yang nyata dan signifikan. Peningkatan literasi keuangan 

syariah ini  yang dilakukan oleh OJK dan mitra terkait. Selain itu, capaian ini juga menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia semakin siap menghadapi tantangan ekonomi digital dengan pengelolaan keuangan 

yang berbasis syariah, serta berpotensi meningkatkan kualitas keputusan finansial secara etis dan 

berkelanjutan. 

Menurut (Sugiarti, 2023), tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia masih berada pada kategori 

rendah, sehingga banyak masyarakat Muslim belum memahami secara memadai berbagai produk dan 

layanan keuangan berbasis syariah. Dalam konteks ini, generasi muda terutama siswa SMK memiliki posisi 

penting dalam menanamkan budaya literasi keuangan sejak usia sekolah. Pendidikan yang sesuai dapat 

memberikan pemahaman dan kemampuan bagi mereka untuk mengelola keuangan secara halal, bertanggung 

jawab, dan selaras dengan nilai-nilai syariah. Dengan pengetahuan yang benar mengenai prinsip-prinsip 

keuangan syariah, generasi muda berpotensi menjadi motor penggerak dalam memperkuat perkembangan 

sektor keuangan dan ekonomi syariah di Indonesia. Beberapa Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di 

kalangan masyarakat dan pelaku usaha. Misalnya, PKM di Yayasan Darul Anwar Banten berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai produk keuangan syariah dan penerapannya dalam usaha 

mereka (Rosyati et al., 2024) Partisipasi aktif, diskusi, dan penerapan pengetahuan menjadi indikator 

keberhasilan program tersebut. Meskipun demikian, beberapa keterbatasan masih terlihat, antara lain 

minimnya penggunaan statistika dasar dalam PKM literasi syariah, rendahnya pemanfaatan asuransi syariah 

sebagai media edukasi, dan terbatasnya PKM literasi syariah khusus untuk siswa SMK. Hal ini menunjukkan 

adanya celah yang perlu diisi oleh program PKM yang lebih kontekstual dan praktis. 

Dalam era ekonomi digital, literasi keuangan tidak lagi sekadar kemampuan mengatur pemasukan dan 

pengeluaran. Siswa dituntut untuk mampu membaca, menafsirkan, dan mengambil keputusan keuangan 

secara cerdas dengan dukungan teknologi. Perpaduan antara teknologi dan prinsip-prinsip keuangan syariah 

membuka peluang besar bagi generasi muda untuk memahami konsep finansial yang lebih etis. Salah satu 

strategi yang efektif ialah melalui penguatan materi statistika dasar, yang memungkinkan siswa membaca 

data secara objektif, menilai kondisi keuangan berdasarkan bukti, dan membangun pola pikir analitis dalam 

menghadapi berbagai persoalan finansial (Miko et al., 2024) dan (Chania & Farhani, 2025). 

Kondisi lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih memandang statistika sebagai pelajaran 

yang rumit dan abstrak, sehingga motivasi belajar rendah dan pemahaman konsep tidak berkembang. 

Padahal, statistika relevan dengan aktivitas sehari-hari dan berkaitan erat dengan praktik keuangan syariah. 

Literasi keuangan yang berbasis data ini penting agar siswa mampu memahami prinsip keadilan, 

transparansi, dan semangat tolong-menolong dalam aktivitas ekonomi syariah (Munthe et al., 2023). Salah 

satu penerapan nyata literasi keuangan syariah dapat dilihat melalui pemahaman konsep asuransi syariah 

(takaful). Mekanisme ini menekankan perlindungan bersama serta distribusi risiko secara kolektif di antara 

peserta, berlandaskan nilai ta’awun dan prinsip takaful. Pemahaman terhadap akad-aspek kunci seperti 

tabarru’ dan mudharabah membantu siswa memahami bahwa asuransi syariah tidak hanya sebagai instrumen 

finansial, tetapi juga cerminan solidaritas sosial dalam perspektif Islam (Seltina & Sah, 2024) dan (Azri et 

al., 2024) Dinamika ekonomi digital menuntut kesiapan literasi generasi muda agar mampu beradaptasi 

dalam sistem keuangan modern. Berdasarkan uraian tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan literasi keuangan syariah siswa SMK melalui edukasi statistika dasar dan asuransi 

syariah, sehingga peserta mampu mengelola keuangan secara halal, bertanggung jawab, beretika, dan siap 

menghadapi tantangan ekonomi digital. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan kondisi di SMK Negeri 7 Kota Serang, terdapat beberapa permasalahan nyata terkait 

literasi keuangan syariah siswa. Observasi awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap literasi 

keuangan syariah masih rendah, terlihat dari kesulitan mereka membedakan prinsip keuangan halal dan 

konvensional, serta kurangnya kesadaran dalam mengelola keuangan secara bertanggung jawab. Selain itu, 

siswa mengalami kendala dalam mempelajari materi statistika dasar, yang menyebabkan kemampuan mereka 

dalam membaca, mengolah, dan menafsirkan data finansial masih terbatas. Pemahaman mengenai asuransi 
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syariah juga tergolong minim, sehingga siswa belum mampu mengintegrasikan konsep perlindungan 

bersama dan distribusi risiko sesuai prinsip syariah dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dijawab melalui kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat literasi keuangan syariah siswa SMK Negeri 7 Kota Serang? 

2. Bagaimana penerapan edukasi statistika dasar dan asuransi syariah dapat meningkatkan literasi keuangan 

syariah? 

3. Sejauh mana dampak kegiatan edukasi statistika dasar dan asuransi syariah terhadap peningkatan literasi 

keuangan syariah? 

 
Gambar 1. Tempat PKM 

 

III. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan sistematis melalui 

tiga tahapan utama: Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi, yang disesuaikan dengan metode yang disebutkan 

di abstrak, yaitu ceramah interaktif, pendampingan praktik, dan simulasi pengelolaan keuangan syariah 

(Maharani et al., 2025; Silaya et al., 2023). Alur kerja metode PKM dimulai dari penyusunan materi, 

koordinasi sekolah, pelaksanaan pre-test, ceramah interaktif, pendampingan praktik, simulasi, post-test, 

hingga analisis hasil dan pelaporan. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran perubahan pengetahuan 

siswa secara sistematis sekaligus memberikan pengalaman praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. 

 
Gambar 2. Instrumen Kuesioner 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SMK Negeri 7 Kota Serang pada 17 

sampai 18 Oktober 2025. Program ini bertujuan memberikan edukasi dan pendampingan kepada siswa agar 

memahami konsep literasi keuangan syariah di tengah perkembangan ekonomi digital. 

 
Gambar 3. Pelaksaan PKM 

 

Peserta kegiatan berjumlah 32 siswa kelas X Manajemen Perkantoran, karena jurusan ini berkaitan erat 

dengan administrasi dan pengelolaan keuangan. Kegiatan berlangsung selama dua hari melalui beberapa 

tahap, yaitu pre-test, penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi penerapan statistika dalam perhitungan 

asuransi syariah, dan post-test. Siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi tinggi selama kegiatan 

berlangsung. Mereka aktif bertanya, berdiskusi, serta mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi, seperti 

penggunaan e-wallet halal, tabungan digital syariah, dan pengaturan uang saku. Pada sesi statistika dasar, 

siswa antusias menghitung data pengeluaran pribadi dan memahami manfaatnya dalam pengelolaan 

keuangan. Dalam pembahasan asuransi syariah, siswa menunjukkan minat besar terhadap perbedaan sistem 

konvensional dan takaful, terutama pada prinsip ta’awun (tolong-menolong) dan bagi hasil. Suasana kelas 

yang interaktif serta hasil pengisian pre-test dan post-test yang serius menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap konsep keuangan syariah di era digital. Efektivitas kegiatan PKM 

diukur menggunakan kuesioner pre-test dan post-test dengan skala likert 1–5, yang diisi oleh 32 siswa kelas 

X Manajemen Perkantoran. Kuesioner ini digunakan untuk menilai peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Hasil pengolahan data menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada seluruh aspek pembelajaran, dengan rata-rata kenaikan sebesar 21,1%. Rincian 

hasil dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Kuesioner PKM 

Aspek Pre-Test Post-Test Peningkatan 

Literasi Keuangan Syariah 56,25% 80% 23,75% 

Statistika Dasar 60% 72,5% 12,5% 

Asuransi Syariah 51,25% 76,25% 25% 

Rata-rata 55,8% 76,9% 21,1% 

 

Berdasarkan hasil kuesioner kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SMK Negeri 7 Kota 

Serang, diperoleh data bahwa pemahaman siswa mengalami peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek 

yang dinilai. Aspek literasi keuangan syariah meningkat dari 56,25% pada pre-test menjadi 80% pada post-

test, dengan peningkatan sebesar 23,75%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa semakin memahami konsep 

dasar pengelolaan keuangan syariah, termasuk pentingnya menabung, berinvestasi, dan mengatur keuangan 

sesuai prinsip Islam. Pada aspek statistika dasar, skor meningkat dari 60% menjadi 72,5%, dengan 

peningkatan sebesar 12,5%. Hal ini menandakan bahwa siswa mulai mampu memahami dan menerapkan 

konsep dasar statistika untuk menganalisis data keuangan secara sederhana dan logis. Sementara itu, aspek 

asuransi syariah menunjukkan peningkatan tertinggi, yaitu dari 51,25% menjadi 76,25%, dengan kenaikan 

sebesar 25%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin memahami manfaat dan mekanisme 

asuransi syariah sebagai bentuk perlindungan finansial yang sesuai dengan prinsip keadilan dan tolong-

menolong dalam Islam. Rata-rata peningkatan pemahaman siswa mencapai 21,1%. Hasil ini membuktikan 
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bahwa kegiatan PKM berhasil meningkatkan literasi keuangan syariah siswa secara nyata, baik dari segi 

pengetahuan, pemahaman, maupun kemampuan menerapkan konsep keuangan syariah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Jika dibandingkan dengan PKM sebelumnya, (Rosyati et al., 2024) yang menunjukkan peningkatan 

pemahaman anggota kelompok usaha terhadap produk keuangan syariah melalui pelatihan dan praktik 

langsung, hasil PKM ini menunjukkan pola serupa, yaitu metode interaktif dan praktik langsung mampu 

meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. Temuan ini juga sejalan dengan (Silaya et al., 2023) 

yang menegaskan efektivitas kombinasi pelatihan, simulasi, dan evaluasi pre-test/post-test dalam literasi 

keuangan. Analisis kritis terhadap pelaksanaan PKM menunjukkan beberapa faktor yang memengaruhi 

peningkatan pemahaman siswa. Pertama, keterkaitan materi dengan pengalaman sehari-hari, seperti 

penggunaan dompet digital syariah dan pengelolaan uang saku, membuat konsep lebih mudah dipahami. 

Kedua, metode simulasi dan pendampingan praktik memungkinkan siswa langsung menerapkan teori, 

sehingga meningkatkan motivasi dan retensi pengetahuan. Ketiga, dinamika ekonomi digital menuntut 

pemikiran analitis berbasis data, sehingga sesi statistika menjadi relevan, meskipun kenaikan skor pada aspek 

ini relatif lebih rendah dibandingkan materi asuransi syariah. 

Beberapa kendala juga ditemui, seperti keterbatasan waktu untuk praktik mendalam dan variasi 

kemampuan awal siswa dalam memahami statistika. Hal ini menekankan perlunya pengembangan modul 

yang lebih kontekstual, penguatan pendampingan praktik, serta integrasi teknologi digital untuk mendukung 

literasi keuangan syariah di tingkat SMK. PKM ini berhasil meningkatkan literasi keuangan syariah siswa 

secara nyata, baik dari sisi pengetahuan, pemahaman, maupun kemampuan penerapan konsep dalam konteks 

ekonomi digital yang berbasis prinsip syariah. Temuan ini sekaligus memperkuat bukti efektivitas metode 

ceramah interaktif, simulasi, dan evaluasi pre/post-test sebagai strategi pembelajaran dalam program PKM. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan analisis data kuesioner pre-test serta post-test, kegiatan 

PKM ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara keseluruhan sebesar 23,6%. Peningkatan tertinggi 

terjadi pada aspek Statistika Dasar sebesar 28%, diikuti Literasi Keuangan Syariah 23%, dan Asuransi 

Syariah 20%. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif, yang mengombinasikan ceramah, 

diskusi, simulasi, dan latihan praktik, efektif dalam menumbuhkan pengetahuan siswa. Kegiatan ini juga 

berhasil menjawab tujuan PKM secara eksplisit. Pertama, literasi keuangan syariah meningkat signifikan, 

terbukti dari pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan halal, transparan, dan beretika. Kedua, 

penguatan materi statistika dasar memberikan bekal bagi siswa untuk menganalisis data keuangan secara 

logis dan berbasis bukti, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang cerdas. Ketiga, pemahaman 

mengenai asuransi syariah meningkat, terutama terkait prinsip ta’awun dan mekanisme bagi hasil, yang 

membantu siswa melihat perlindungan finansial secara kolektif sesuai nilai Islam. Selain dampak positif 

terhadap pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap, meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya pengelolaan keuangan secara islami, dan kemampuan memanfaatkan 

teknologi digital dalam praktik finansial sehari-hari. 

Keterbatasan Kegiatan 

Beberapa keterbatasan perlu dicatat, antara lain waktu pelaksanaan yang terbatas sehingga praktik 

mendalam kurang maksimal, variasi kemampuan awal siswa dalam memahami statistika, serta materi yang 

masih bersifat umum sehingga perlu modul lebih kontekstual. 

Secara umum, kegiatan PKM ini berhasil menumbuhkan literasi keuangan syariah, memperkenalkan 

konsep statistika dasar, dan meningkatkan pemahaman mengenai asuransi syariah sebagai bentuk 

perlindungan finansial berbasis prinsip Islam. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam membentuk 

generasi muda yang cerdas finansial, beretika, dan adaptif terhadap perkembangan ekonomi digital. 

Untuk meningkatkan efektivitas, kegiatan serupa disarankan dilakukan secara berkelanjutan dengan 

materi lebih luas, metode pembelajaran yang lebih variatif, dan integrasi teknologi digital yang lebih 

mendalam. Dukungan dari pihak sekolah dan lembaga pendidikan tinggi sangat diperlukan untuk 

memperkuat praktik, sehingga siswa lebih bijak dalam mengelola keuangan sesuai prinsip syariah dan siap 

menghadapi tantangan ekonomi digital secara cerdas dan beretika. 
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